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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stoner dalam Handoko (2019) menjelaskan suatu kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan dan 

pemanfaatan sumber daya yang ada dalam pencapaian tujuan merupakan 

pengertian dari manajemen. Manajemen diartikan sebagai suatu proses, 

dimana kegiatan-kegiatan yang berkaitan dilaksanakan oleh semua 

manajer untuk tercapainya semua tujuan.  

Definisi-definisi diatas menunjukkan bahwa didalam organisasi 

seluruh sumber daya yang tersedia digunakan oleh para manajer seperti 

peralatan, keuangan, dan informasi seperti halnya orang atau SDM yang 

termasuk sumber daya terpenting didalam organisasi agar tujuan dapat 

tercapai. MSDM ialah suatu proses dalam melatih, memperoleh, menilai 

lalu memberikan kompensasi, memerhatikan hubungan, keamanan, 

keadilan, dan kesehatan para karyawan.  

SDM penting didalam suatu organisasi, karena peranan SDM 

sebagai penentu berhasil atau gagalnya suatu organisasi didalam mencapai 

visi dan juga misi. Organisasi yang berhasil merupakan organisasi dengan 

sumber daya manusia berkulitas dengan kinerja yang baik. 

Menurut Kane & Kate, Bernadin & Russel, Cascio dalam Handoko 

(2019), kinerja merupakan catatan tentang akibat dari pekerjaan yang 
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berkaitan dengan tujuan organisasi dalam periode tertentu. Menurut 

Mathis dan Jacson dalam Priansa (2017), kinerja merupakan kegiatan yang 

dilakukan ataupun tidak oleh karyawan dalam menjalankan pekerjaan. 

Mathis dan Jacson mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja, yaitu kemampuan individual, usaha yang 

diberikan, dan lingkungan Organisasional. Kepuasan kerja menjadi salah 

satu hal yang ada pengaruhnya pada kinerja.  

Kepuasan kerja adalah perilaku karyawan yang muncul atas 

penilaian situasi didalam pekerjaan. Menurut Locke, seseorang akan 

merasakan kepuasan atau ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang 

dilakukannya, dari hal tersebut merupakan sesuatu yang sifatnya pribadi 

yaitu bergantung pada persepsi terhadap kesesuaian atau pertentangan 

tentang keinginan-keinginan dan hasil yang didapat. Pekerjaan yang 

mengharuskan kecakapan yang tinggi atau tuntutan pribadi yang tidak 

terpenuhi akan menimbulkan frustasi dan ketidakpuasan kerja. menurut 

Spector dalam Priansa (2017) kepuasan berkenaan dengan perasaan 

mengenai pekerjaan yang menjadikan kepuasan sangat berhubungan 

dengan sampai mana kayawan merasa puas atau tidak terhadap pekerjaan. 

Terdapat beberapa aspek untuk mengukur kepuasan kerja, yaitu gaji, 

supervisi, promosi, tunjangan tambahan, penghargaan, prosedur & 

peraturan kerja, rekan kerja, dan komunikasi. 

Stres kerja didefinisikan sebagai sumber stres kerja yang 

memunculkan suatu reaksi fisiologis, psikologis dan juga perilaku yang 
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termasuk kedalam reaksi individu (Selye dalam Beehr dalam Umam 

(2018). Menurut Robbins, Terdapat beberapa hal yang dapat menjadi 

penyebab stres, yaitu: faktor dari organisasi seperti tuntutan tugas, tuntutan 

peran, struktur organisasi, dan kepemimpinan. Faktor dari lingkungan 

seperti ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian politik, dan ketidakpastian 

teknologi. Faktor dari individu seperti masalah keluarga, masalah 

ekonomi, dan kepribadian. 

Penelitian ini di lakukan di PT. Tiki JNE yang merupakan 

perusahaan yang memberi pelayanan kepada masyarakat dalam bidang 

jasa kepabeanan gudang. Kredibilitas JNE semakin tinggi dihadapan para 

pelanggan dan juga mitra kerja, karena kecepatan dan keandalan 

layanannya konsisten dan juga bertanggung jawab. Kinerja JNE yang 

semakin berkembang dan Peluang untuk terus tumbuh dapat mendorong 

JNE untuk terus menambah luas jaringan diseluruh kota besar di 

Indonesia, salah satunya PT Tiki JNE Cabang Jabar - Kiara Condong 

Bandung. JNE mengedepankan SDM dan juga teknologi ke dalam bagian 

dari pengembangan.  

Visi dari JNE adalah menjadi perusahan rantai pasok global 

terdepan di dunia dengan misi secara konsisten memberi pengalaman 

terbaik kepada masyarakat. Dalam mencapai visi dan misi tersebut, 

tentunya dengan kerja keras para karyawan PT Tiki JNE. Oleh karena itu, 

masalah stres kerja akan lebih mudah dialami karyawan JNE. Stres kerja 

dapat muncul seperti adanya keluhan-keluhan seputar masalah pekerjaan 
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maupun masalah pribadi. Berdasarkan hasil mini kuesioner yang 

dilakukan kepada beberapa karyawan PT Tiki JNE, terdapat beberapa 

keluhan karyawan yaitu banyaknya tuntutan kerja, lingkungan kerja, 

jenuh, dan lain sebagainya yang lama kelamaan akan mengakibatkan stres 

kerja. Juga terdapat beberapa karyawan yang merasa puas maupun kurang 

puas terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Selain itu, terdapat juga 

beberapa karyawan yang puas maupun kurang puas terhadap kinerja 

terhadap perusahaan. 

Namun dari penyebab stres kerja tersebut dapat menjadikan hal 

positif dan tidak berbahaya ataupun menjadikan berbahaya dan 

mengancam (Selya dalam Umam, 2019). Stres juga akan berpengaruh 

terhadap kinerja dan kepuasan kerja.  

Menurut Atkinson dalam Wahyudi (2018) semakin besar stres atau 

ketegangan yang dialami dalam melaksanakan aktivitas maka akan 

berguna sebagai motivasi berprestasi dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. Namun akan tiba saatnya stres menjadi begitu besar dan tidak 

dapat ditahan maka akan berpengaruh terhadap kinerja. Dalam beberapa 

penyebab stres seperti faktor interpersonal, perkembangan karir, dan 

struktur organisasi dapat menurunkan kepuasan kerja.  

Namun walaupun dihadapkan oleh keadaan tersebut, pekerjaan 

harus tetap diselesaikan sebagai bentuk profesionalitas kerja agar visi dan 

misi perusahaan dapat tercapai walau disisi lain mereka perlu mendapat 

perhatian dari perusahaan.  
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Tabel 1.1 

Data Kinerja Karyawan 

 
PT.TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR 

FORM PERFORMANCE MANAGEMENT - NON MANAGERIAL 

DATA KARYAWAN 

Nama : EVA ARLINDA WAHYUDIN                Jabatan :UNDEL                 Level : STAFF 

REKAP ASPEK 

NO ASPEK BOBOT NILAI 

1 Lembar Kinerja (RKK) 1 70% 2.966 

2 Kompetensi 30% 1.110 

 Rekapitulasi Nilai Akhir  4.076 

 
PT. TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR 

FORM PERFORMANCE MANAGEMENT - NON MANAGERIAL 

Nama : IAN SOPIAN                              Jabatan :UNDEL                             Level : STAFF 

REKAP ASPEK 

NO ASPEK BOBOT NILAI 

1 Lembar Kinerja (RKK) 1 70% 2.975 

2 Kompetensi 30% 1.080 

 Rekapitulasi Nilai Akhir  4.055 

 
PT. TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR 

FORM PERFORMANCE MANAGEMENT - NON MANAGERIAL 

Nama : HARDI RAMDHANI                        Jabatan :UNDEL                         Level : STAFF 

REKAP ASPEK 

NO ASPEK BOBOT NILAI 

1 Lembar Kinerja (RKK) 1 70% 2.696 

2 Kompetensi 30% 1.080 

 Rekapitulasi Nilai Akhir  3.775 

 
PT. TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR 

FORM PERFORMANCE MANAGEMENT - NON MANAGERIAL 

Nama : HAN HAN HADIANSYAH                    Jabatan :UNDEL                   Level : STAFF 

REKAP ASPEK 

NO ASPEK BOBOT NILAI 

1 Lembar Kinerja (RKK) 1 70% 2.952 

2 Kompetensi 30% 1.080 

 Rekapitulasi Nilai Akhir  4.032 

 
PT. TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR 

FORM PERFORMANCE MANAGEMENT - NON MANAGERIAL 

Nama : HAMDAN                            Jabatan :UNDEL                                 Level : STAFF 
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REKAP ASPEK 

NO ASPEK BOBOT NILAI 

1 Lembar Kinerja (RKK) 1 70% 2.718 

2 Kompetensi 30% 0.960 

 Rekapitulasi Nilai Akhir  3.678 

 
PT. TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR 

FORM PERFORMANCE MANAGEMENT - NON MANAGERIAL 

Nama : FERDANIA RIZKY DAKITA SIREGAR            Jabatan :UNDEL          Level : STAFF 

REKAP ASPEK 

NO ASPEK BOBOT NILAI 

1 Lembar Kinerja (RKK) 1 70% 2.923 

2 Kompetensi 30% 0.930 

 Rekapitulasi Nilai Akhir  3.853 

 
PT. TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR 

FORM PERFORMANCE MANAGEMENT - NON MANAGERIAL 

Nama : IMANUDIN                                  Jabatan :UNDEL                             Level : STAFF 

REKAP ASPEK 

NO ASPEK BOBOT NILAI 

1 Lembar Kinerja (RKK) 1 70% 2.660 

2 Kompetensi 30% 1.080 

 Rekapitulasi Nilai Akhir  4.076 

 
PT. TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR 

FORM PERFORMANCE MANAGEMENT - NON MANAGERIAL 

Nama : RIMA RAHMAWATI                   Jabatan :UNDEL                             Level : STAFF 

REKAP ASPEK 

NO ASPEK BOBOT NILAI 

1 Lembar Kinerja (RKK) 1 70% 2.937 

2 Kompetensi 30% 0.960 

 Rekapitulasi Nilai Akhir  3.897 

 
PT. TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR 

FORM PERFORMANCE MANAGEMENT - NON MANAGERIAL 

Nama : SULAEMAN SYAH                 Jabatan :UNDEL                             Level : STAFF 

REKAP ASPEK 

NO ASPEK BOBOT NILAI 

1 Lembar Kinerja (RKK) 1 70% 2.940 

2 Kompetensi 30% 0.960 

 Rekapitulasi Nilai Akhir  3.900 

 
PT. TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR 

FORM PERFORMANCE MANAGEMENT - NON MANAGERIAL 

Nama : SOFYAN NUGRAHA                  Jabatan :UNDEL                             Level : STAFF 
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REKAP ASPEK 

NO ASPEK BOBOT NILAI 

1 Lembar Kinerja (RKK) 1 70% 2.680 

2 Kompetensi 30% 1.020 

 Rekapitulasi Nilai Akhir  3.700 

Sumber : Form PMS PT Tiki JNE 

Tabel 1.2 

Ukuran Penilaian Kinerja Karyawan 

4.801 – 5.000 Istimewa 

4.201 – 4.800 Diatas Standard 

3.501 – 4.200 Sesuai Standard 

2.001 – 3.500 Dibawah Standard 

0.0001 – 2.000 Tidak Memenuhi Syarat 

Sumber : Form PMS PT Tiki JNE 

Berdasarkan data kinerja karyawan diatas, sesuai dengan tabel 1.2 

mengenai ukuran penilaian kinerja karyawan dapat diketahui bahwa rata-

rata kinerja karyawan sebesar 3.904,2 yang menunjukkan bahawa kinerja 

sudah sesuai dengan standar penilaian kinerja yang ditetapkan perusahaan. 

Menurut penelitian terdahulu oleh I Dewa Gde Yoga Sugama 

(2017), stres kerja terhadap kepuasan kerja pengaruhnya negatif dan tidak 

signifikan dan terdapat pengaruh positif signifikan antara stres kerja 

terhadap kinerja. Sedangkan Maslatifa Hanim (2016) menyatakan bahwa 

stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan, dan stres 

kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja. 

Adanya perbedaan dari hasil penelitian terdahulu (research gap)  

maka penelitian ini di lakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari stres kerja terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai 
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variabel mediasi. Berangkat dari permasalah tersebut diatas, maka peneliti 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, penulis membuat identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat karyawan yang mengalami permasalahan mengenai tuntutan 

kerja, lingkungan, dan jenuh yang diduga dapat memicu stres kerja. 

2. Rata-rata kinerja karyawan sebesar 3.904,2 menunjukkan kinerja telah 

sesuai dengan standar penilaian kinerja karyawan. 

3. Stres kerja diduga memiliki hubungan dengan kepuasan kerja. 

4. Adanya research gap dalam penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

stres kerja terhadap kinerja karyawan dan pengaruh stres kerja 

terhadap kepuasan kerja. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan 

sebelumnya, maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh positif dari 

stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT Tiki Jalur Nugraha 

Ekakurir? 

2. Apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh negatif dari 

stres kerja terhadap kepuasan kerja di PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir? 
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3. Apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh positif dari 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Tiki Jalur Nugraha 

Ekakurir? 

4. Seberapa besar kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penulis 

membuat tujuan penulisan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh positif stres kerja terhadap kinerja karyawan 

di PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir. 

2. Untuk menguji pengaruh negatif stres kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan di PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir. 

3. Untuk menguji pengaruh positif kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir. 

4. Untuk menguji apakah kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

a. Menambah pengetahuan agar menjadi pegangan ketika 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama 

pembelajaran ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 
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b. Memenuhi syarat dalam menempuh ujian akhir Jurusan 

Mananejemen S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

2. Bagi PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi informasi untuk 

dijadikan pertimbangan dalam membuat kebijakan perusahaan yang 

sesuai terhadap karyawan PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir. 

3. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

referensi bacaan tentang SDM yang dapat bermanfaat bagi ilmu 

pengetahuan mengenai stres kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Robbins dalam Wahyudi (2017) menjelaskan bahwa stres yaitu 

kondisi individu yang berhubungan dengan suatu kendala, peluang, 

ataupun tuntutan mengenai sesuatu yang diinginkan dengan hasil yang 

tidak pasti.  

Sedangkan menurut Pashkow dan Libov dalam Wahyudi 

(2017) stres merupakan perasaan tertekan dan penuh dengan rasa 

cemas karena sulit untuk mencapai kebutuhan dan juga keinginannya. 
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Menurut Robbins dalam Priansa (2017) kinerja merupakan 

banyaknya upaya yang dikeluarkan oleh seseorang dalam melakukan 

pekerjaan.  

Sedangkan Menurut Rivai dan Sagala dalam Priansa (2017), 

kinerja yaitu perilaku individu yang merupakan prestasi kerja yang 

sesuai dengan peran pegawai tersebut didalam perusahaan. 

Hubungan antara stres dengan kinerja individu menunjukkan 

bahwa apabila tingkat stres optimal atau tingkat stres sangat fungsional 

maka berdampak pada kinerja yang maksimal.  

Namun bila stres terlalu rendah maka kinerja individu juga 

akan rendah. Dan juga bila stres terlalu tinggi, maka individu akan 

mengalami ego yang tinggi, tidak dapat kooperatif, sikap agresif 

disertai sikap ambisius. 

Stres bisa berpengaruh kepada kinerja karena stres yaitu suatu 

energi yang dapat menggerakkan seseorang dalam mencapai suatu 

tujuan. Stres dapat menjadi kekuatan apabila stres tersebut bersifat 

fungsional yang artinya stres mengangkat isu mengenai persoalan-

persoalan yang menghambat tujuan individu atau organisi. 

Ketika mengetahui mengenai masalah-masalah yang terjadi, 

kemudian mencari solusi atas permasalahan tersebut akan menjadikan 

stres berpengaruh pada perbaikan kinerja individu. Namun sebaliknya 

apabila stres yang terjadi menghambat proses tercapainya tujuan dalam 

organisasi, maka dipastikan bahwa stres tersebut sifatnya disfungsional 
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karena arahnya pada tindakan yang negatif dan harus dioptimal sesuai 

dengan harapan organisasi dan juga individu. 

2. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Menurut Selye dalam Beehr dalam Priansa (2017), stres kerja 

merupakan suatu sumber yang mengakibatkan reaksi individu secara 

psikologis, fisiologis, dan perilaku. 

Stressor kerja adalah segala keadaan dalam pekerjaan yang 

berupa tuntutan dan menimbulkan stres kerja. Salah satu sumber stres 

kerja adalah stuktur organisasi, faktor interpersonal, dan 

perkembangan karir yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

yaitu menimbulkan ketidakpuasan kerja.  

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Werter dan Davis dalam Priansa (2017) mengatakan kepuasan 

kerja yaitu suka atau tidaknya karyawan terhadap pekerjaan yang 

dilakukannya. Sedangkan Robbin dalam Priansa (2017) menyebutkan 

bahwa kepuasan kerja adalah sikap secara seseorang terhadap suatu 

pekerjaan.  

Demikian pula, Gibson, Ivancevic, dan Donely dalam Priansa 

(2017) menjelaskann bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap 

individu terhadap pekerjaan yang berasal dari persepsi menegnai 

pekerjaan yang dilakukannya. George dan Jone dalam Priansa (2017), 

kepuasan kerja yaitu kumpulan keyakinan,pikiran dan perasaaan 

mengenai respons seseorang terhadap pekerjaan 
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Menuru Jacobs dan Solomon dalam Priansa (2017) terdapat 

hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja. Menurut Rivai dan 

Sagala dalam Priansa (2017), kinerja ialah perilaku nyatas ebagai suatu 

prestasi kerja didalam organisasi/perusahaan. 

Kinerja bisa lebih tinggi pada pekerjaan yang menghargai 

kinerja baik bila di bandingkan dengan pekerjaan yang tidak 

mnghargai kinerja yang baik. Dalam hal tersebut, pegawai yang 

berkinerja baik akan mendapatkan penghargaan yang akan 

menimbulkan kepuasan kerja. 

4. Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Stres Kerja Terhadap 

Kinerja 

Stres adalah keadaaan dinamik individu dengan tuntutan, 

kendala, dan peluang, yang ada kaitannya dengan apa yang diinginkan 

yang memiliki hasil tidak pasti (Robbins dalam Wahyudi, 2018). 

Robbins juga mengatakan bahwa stres tidak selamanya buruk, artinya 

ketika seseorang ingin memiliki kinerja unggul maka akan selalu 

merasa tidak puas dan ingin terus meningkatkan kinerja. 

Namun terdapat juga banyak faktor dari stres kerja yang 

menimbulkan ketidakpuasan kerja seperti faktor interpersonal, 

perkembangan karir, dan struktur organisasi (menurut Cooper dalam 

Rice dalam Umam, 2018). Kinerja juga akan lebih tinggi jika 

pekerjaan tersebut mnghargai kinerja yang akan menyebabkan 

kepuasan kerja.  
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Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan 

Kerja sebagai Variabel Mediasi 

(Studi Pada PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Jabar – Kiara 

Condong Bandung) 

 

Identifikasi Masalah 

Permasalahan mengenai tuntutan kerja, lingkungan kerja, dan jenuh yang 

diduga dapat memicu stres kerja, stres kerja diduga memiliki hubungan 

dengan kepuasan kerja. Rata-rata kinerja sebesar 3.904,2 telah sesuai dengan 

standar penilaian kinerja karyawan. 

 

Tujuan Penelitian 

Menguji pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan, stres kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan, kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, dan 

kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Hipotesis 

 

Pengumpulan Data 

 

Data Primer 

Melakukan wawancara dan mem-

bagikan kuesioner 

 Data Sekunder 

Data kinerja karyawan, penilaian 

kerja, dan data jumlah karyawan. 

 

Analisis Data 

 

Uji Validitas 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa semua 

item pernyataan 

dikatakatan 

valid karena 

nilai r hitung 

lebih dari r tabel 

yaitu 0,239. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil analisis me-

nunjukkan bahwa 

semua variabel 

dikatakan reliabel 

karena nilai 

Cronbach Alfa 

lebih dari 0,60. 

Variabel X : 0,680 

Variabel Y : 0,715 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Causal Step 

1. Variabel X 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Y. 

2. Variabel X 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Z. 

3. Variabel Z 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Y. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Sobel 

Kepuasan kerja 

secara signifikan 

memediasi 

pengaruh stres 

kerja terhadap 

kinerja karyawan. 
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Variabel Z : 0,669 4. Variabel Z memediasi 

Pengaruh X terhadap Y. 

 

 

 

Hasil Analisis Data 

 

Kesimpulan Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Peneliti 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara trhadap rumusan maasalah 

penelitian (Sugiyono, 2019). Maka dari itu berdasarkan kerangka berpikir 

sebelumnya, hipotesis penelitian yang di ajukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

H1 : Stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

H2 : Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. 

H3 : Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. 

H4 : Kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja. 

 

H. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.3 

Penelitian terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil 

1. Tamauka 

Marsello 

Giovanni, 

Christoffel 

Pengaruh Konflik 

Peran, Konflik 

Kerja Dan Stres 

Kerja Terhadap 

Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan konflik 

peran, konflik dan stres 

kerja terhadap kinerja. 
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Kojo, 

Victor.P.K 

Lengkong 

(2015) 

Kinerja Karyawan 

Pada Pt. Air 

Manado 

Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan konflik peran 

terhadap kinerja. 

Konflik kerja terhadap 

kinerja memiliki pengaruh 

positif signifikan. 

Stres Kerja terhadap knerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan. 

2. Robiatul 

Adawiyah 

(2015) 

Stres Kerja, 

Pengaruhnya 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan 

Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel 

Mediasi 

stres kerja terhadap 

kepuasan kerja terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan. 

Tidak terdapat pengaruh 

langsung stress kerja 

terhadap kinerja. 

Pengaruhnya positif dan 

signfikan kepuasan kerja 

terhadap kinerja. 

Stres kerja dan kepuasan 

kerja memiliki arah positif 

terhadap variabel kinerja. 

3. Maslatifa 

Hanim 

(2016) 

Pengaruh stres 

kerja terhadap 

kepuasan kerja 

serta dampaknya 

pada kinerja 

karyawan hull 

cconstruction di PT 

DOK dan 

Stres terhadap kinerja 

berpengaruh signifikan 

positif. 

Stres kerja terhadap kinerja 

berpegaruh positif dan tidak 

signifikan. 

Kinerja karyawan terhadap 

kienrja berpengaruh positif 
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Perkapalan 

Surabaya 

dan signifikan. 

Kepuasan kerja memediasi 

pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

4. Tri Wartono 

(2017) 

Pengaruh stres 

kerja terhadap 

kinerja karyawan 

(Studi Pada 

karyawan majalah 

mother & baby) 

Stres kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

5. I Gede Sudha 

Cahyana 

I Ketut Jati 

(2017) 

Pengaruh Budaya 

Organisasi, Stres 

Kerja Dan 

Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Budaya organisasi memiliki 

pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai 

Stress kerja terdapat 

pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai 

Kepuasan kerja terdapat 

pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. 

6. I Dewa Gede 

Yoga 

Sugama 

(2017) 

Pengaruh Stres 

Kerja dan Motivasi 

terhadap Kinerja 

Pegawai melalui 

Kepuasan Kerja 

sebagai Variabel 

Intervening pada 

Unit Layanan 

Pengadaan (ULP) 

Provinsi Bali 

Terdapat pengaruh positif 

dan tidak signifikan stres 

kerja terhadap kinerja. 

Terdapat penagruh negatif 

dan tidak signifikan stres 

kerja terhadap kepuasan 

kerja. 

Terdapat penagruh positif 

dan sigifikan motivasi 

terhadap kepuasan kerja. 

Terdapat penagruh positif 
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dan signifikan motivasi 

terhadap kinerja. 

Terdapa pengaruh  positif 

dan signifikan kepuasan 

kerja terhadap kinerja. 

7. Muhammad 

Mahfudz 

(2017) 

Pengaruh 

Kepuasan dan 

beban terhadap 

Kinerja dengan 

Stres Kerja sebagai 

Variabel 

Intervening pada 

Karyawan PT BNI 

(PERSERO) Tbk. 

Kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja. 

Beban kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Beban kerja secara langsung 

maupun tidak langsung 

berpengaruh terhadap 

kinerja 

8. Bayu Dwi 

laksono 

Hanafi, Corry 

Yohana 

(2017) 

Pengaruh motivasi 

dan lngkungan 

kerja,terhadap 

kinerja karyawan 

dengan kepuasan 

kerja sebagai 

variabel 

intervening (pada 

PT BNI 

LIFEINSURANCE)

. 

Motivasi terhadap kienrja 

berpengaruh positif dan 

signifikan. 

Lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan tidak 

berpengaruh signifikan. 

Lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja berpengaruh. 

Lingkungan kerja terhadap 

kinerja berpengaruh 

signifikan. 

Kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja. 

9. Franly 

J.Rauan, 

Bernhard 

Pengaruh Motivasi, 

Lingkungn Kerja 

Fisik & Strses 

Terdapat penagruh positif 

dan signifikan motivasi, 

lingkungan kerja fisik dan 
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Tewal (2019) Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Pada PT. Tropica 

Coco Prim 

Kabupaten 

Minahasa Selatan 

stress kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

terdapat pngaruh positif 

signifikan motivasi terhadap 

kepuasan kerja.  

Terdapat pengaruh positif 

signifikan lingkungan kerja 

fisik terhadap kepuasan 

kerja.  

Terdapat penaruh positif 

dan signifikan stress kerja 

terhadap kepuasan kerja. 

10. Stanlie 

Andrian 

Noeary, 

Albert 

Kurniawan 

Purnomo, 

dan Fotuho 

Waruwu 

(2020) 

Kepuasan kerja 

sebagai variabel 

mediasi pada 

pengaruh stres 

kerja terhadap niat 

keluar 

Stres kerja terhadap niat 

keluar memiliki pengaruh 

positif dan signifikan. 

Stres kerja terhadap 

kepuasan kerja memiliki 

pengaruh yang negatif. 

Kepuasan kerja berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

nilai keluar. 

Kepuasan kerja terbukti 

memediasi antara stres kerja 

dengan niat keluar. 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Tabel 1.3 diatas menunjukkan terdapat persamaan hasil penelitian 

yaitu stres kerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja 

karyawan seperti penelitian  oleh  Tamauka Marselo Giovani, Christofel 

Kojo, Victor.P.K Lengkong (2015), dan I Gede Suda Cahyana, I Ketut Jati 
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(2017), dan terdapat perbedaan hasil penelitian yaitu stres kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan seperti penelitian oleh Robiatul 

Adawiyah (2015), Maslatifa Hanim (2016), dan I Dewa Gede Yoga 

Sugama (2017).  

Selanjutnya terdapat persamaan hasil penelitian yaitu stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Robiatul Adawiyah (2015), Maslatifa 

Hanim (2016), dan Franly J.Rauan, Bernhard Tewal (2019). Dan terdapat 

perbedaan hasil penelitian yaitu stres kerja berpengaruh positif dan 

signiikan terhadap kepuasan kerja seperti penelitian oleh Stanlie Andrian 

Noeary, Albert Kurniawan Purnomo, dan Fotuho Waruwu (2020). 

Kemudian terdapat persamaan hasil penelitian yaitu kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja seperti penelitian yang 

di lakukan oleh Robiatul Adawiyah (2015),  I Gede Sudha Cahyana, I 

Ketut Jati (2017), dan I Dewa Gede Yoga Sugama (2017).  

Dengan adanya persamaan dan perbedaan mengenai hasil 

penelitian sehingga peneliti akan melakukan penelitian kembali dengan 

judul pengaruh stres kerja terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi untuk mengetahui hasil yang lebih signifikan. 

Adapun perbedaan pada penelitian yang akan di lakukan dengan 

penelitian terdahulu yaitu terletak pada variabel yang berbeda seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Tri Wartono (2017) yang hanya  

menggunakan variabel X dan Y saja yang mana merupakan pengaruh 
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langsung dan peneliti menggunakan mediasi yang menjadikan pengaruh 

tidak langsung. 

 

I. Model Penelitian 

Berdasarkan dari hipotesis yang telah dijukan maka model dalam 

penelitian ini divisualisasikan dalam: 

Gambar 1.2 

Model Variabel X, Y, dan Z 

  H1 

               

     H2 H3 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

Gambar 1.3 

Model Variabel Mediasi 

  H4    H4 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti 

Stres Kerja (X) Kinerja Karyawan (Y) 

Kepuasan Kerja (Z) 

Stres Kerja (X) Kepuasan Kerja (Z) Kinerja Karyawan (Y) 


